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ABSTRAK

Program pengabdian ini memusatkan perhatian pada penerapan teknologi tepat guna HydroSense untuk
mengatasi permasalahan kekeruhan air pada usaha budidaya ikan nila yang dikelola BUMDes Pasir Gubah di
Desa Pakapasan Girang. Melalui kolaborasi antara Karang Taruna dan BUMDes, kegiatan meliputi sosialisasi,
pelatihan teknis dan manajerial, pemasangan perangkat, serta pendampingan operasional. Pemantauan selama tiga
bulan menunjukkan hasil yang signifikan, tingkat kematian ikan menurun sebesar 82,3% (dari 48% menjadi
9,5%), produktivitas biomassa meningkat 43,2%, dan pendapatan naik 69% per kolam berkat peningkatan kualitas
ikan yang memungkinkan harga jual lebih tinggi. Program ini tidak hanya menyelesaikan kendala teknis, tetapi
juga membangun suatu model pemberdayaan berbasis teknologi yang dapat direplikasi pada unit budidaya lain di
tingkat desa. Model ini mengintegrasikan peningkatan kapasitas masyarakat, adopsi teknologi tepat guna, serta
penguatan kelembagaan lokal untuk menciptakan sistem budidaya yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT

This community engagement program focuses on the application of the appropriate technology HydroSense
to address water turbidity issues in Nile tilapia aquaculture managed by the Pasir Gubah Village-Owned Enterprise
(BUMDes) in Pakapasan Girang Village. Through a collaborative partnership between the village youth
organization (Karang Taruna) and the BUMDes, the program comprised outreach activities, technical and
managerial training, device installation, and operational assistance. A three-month monitoring period
demonstrated substantial improvements: fish mortality decreased by 82.3% (from 48% to 9.5%), biomass
productivity increased by 43.2%, and income rose by 69% per pond due to higher fish quality that enabled
improved market prices. Beyond resolving technical challenges, the program also established a technology-driven
empowerment model that can be replicated across other aquaculture units at the village level. This model
integrates community capacity building, the adoption of appropriate technologies, and the strengthening of local
institutions to foster more sustainable aquaculture systems aimed at enhancing community welfare.
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